B.AB IV
XOMPARASI PENGH/APUSAN HUKUMAN

MFENURUT HUKUM ISLAM DENGAN KUHP

A, versamzan Penghapus~n Hukuman Dalam Hukum Islam dan KUHP

Perbuatan melowan hukum atau tindak pidans atau
yang disebut dalam hukum pidan~ Islam dengan jarimah itu
mempunyai tiga unsur yang mempengaruhinya, ketiga unsur
tersebut ad~lah subyek (kead:zan pembuat), perbuatan itu
sendiri dan obyek dari perbuatan.

Delnm penghapusan sendiri tidak lepas dari ketiga
unsur perbuatan atam tindak pidana tersebut, yang mengaki-
batken dapat dihapuskanya hukuman atas perbuata tindak pi-
dena, apabilaz unsur dari tindak pidana itu tidak dapat di
penuhi, b~ik mengenai subyeknya, obyeknya atau perbustan
tersebut.,

Berdasarkan dari pemaparan kedua konsep hukum pada
pombah%san bab III, mengenal penghapusan hukuman d=n alasan
#lasannya yang mengakibatkan hapusnya hukuman, dap~t dili-
hat adanya perscomaan dan perbed:«an antzra keduz kosep hu-
kum tersebut sehingega penulis akan sedikit memaparkan ten-
tang prrs:mazn “an perbedaan tersebut, yang berkenarn
denga alnsan subyeknya, obyeknya atau mengewal perbustanye,
1. Pers:mzan subyeknya

Dalai kedus konsep hukwr baik hukum Te=zlam =taupun

KUHP vengenal tentsng nlasan penghapusan hukuman =~ karena
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alunan sabyektif atau orang yang melakukan perbustar pida-
na itu memang *tidak dapat dikenai hukuman at:u tanggung
Jawab hukum atas perbuatanpya, seperti orang gila, orang
yang dipaksa d=n lainnya.

Dan juga, kedun hukum tersebut mensyaratk~n bahwa
Derbuatan itu memang benar-bener bukan merupakan kehendak-
sendiri =ztau atas dasar direncanakan terlebih dahulu untuk
melakukan perbuatan tersebut. Sehingga sikap melanggar hu-
kumnya bukan merupakan tujuannya, seperti perbuaten anak
dibawzh uvnur yvang belum mengetahul akan akibat dari perbu-
atannya.

2. Persamaan dalam perbuatannya

Mengenai penghapusan hukuman yang didacarkan atzs
alasan dibencrkannya perbuatannya tersebut, kedua * :.hukum
ini juga membenarksn adanya pengiiapusan hukuman yang dika-
renaken alas:n ini. Sehingga orang yang melakukan perbuatan
tidak dapat dihukum, seperti orang yang menjalanken perin-
pPerintsh jabatan at-u undang-undang.

Pari alasan ini kedua hukum mensyaratksn agar
perbuatan y:sng dilakukan tid~k melebihi batas at:u tidak
berlebihan dalam mengambil tindakan, dan spabilamereks itu
dalam mengambil tind-kan melampaui batas atau berlebihen,
m Ka ¥"pn.ds mereka itu tetap dapat dikenai hukuman, dalem
2rti nukuman itu tidak h<ous, sepérti orang yang mel:=kuken
penembakan terhadap pencuri barang yeng sepele aztnu ringen

seninggs poncuri fitu meti ),
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3. Persamaan obyeknya dan alascan yvang lain

Obyek d:nri perbuatan, adalah orang atau barang
yang menjadi sasaran dari tindak pidana. Dalam penghapusen
hukuman orang atau barang yang menjadi sesaran perbuaton
itu dapat menjadi penyabab hapusnya, bilamana ohyek trrse-
but tetah kehilcngan hak-hak untuk dilindungi, secperti
membunuh musuh dalam peperangan.

Dalam hal alasan tersebut diatas tidak ada perbe«
dzan afitara kedua hukum yang menganggap dibenarkannya tin-
dakan mel:wsn hukum ini untuk menjadi =lasan penghapusan
hukuman .

dlasan-alasan lain yang menyebabkan hapusnya huku-
man dalam kedua hukum juga disebutkan, dan dijelaskan de-
ngan terperinci baik mengenail syarat dari perbuata atau
tujuan dihapuskannya. Mengenai hal ini kedus hukum juga
ada perbedaan yang akaen dijelaskan padas penjelz2san  ‘be-
rikutnya.

B. Perbedaan perghapusiad dalam kudus konsep hukum

Disamping persamaan persamaan diatas kedua hukum
joga terdspat berbedaan yang mendasar baik dalam hal aln-
san-alasan penghapusan, atau syarat-syarat dari perbuatan
yang mengakibatkan penghapusan, yang dal#m hal ini melipu-
ti

al&san subyktif
Dalam perbedaan ini kedue hukum tidak memperselisih

kan mengensi alassn-alassn penghapuskan, tec¢api pada syor-t
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syarat penghapusan dari perbuatan pelaku tindak pidana dan
xeadaan yang mempengaruhinya, dan juga dalam menetapkan je-
nis-jenis hukumaniyang dapat dihapuskan tersebut ada se-
dikit perbedaan, baik dalam alasan subyektif, obyektif =~tau
dalam perbuatannya itu.
1. Perbed=an dalam alasan subyektif

Dalam hukum pidaha Islam itu menyebutkan bahwn tidsak
semua tindak pidana yang juga telah terpenuhinya sysrat den
alaasan yang dapat menghapuskan hukuman itu dapat lepas atau
bebas dari hukuman, karena dalam huku pidana Islam dibeda-
kan mengen~i jenis tindak pidana dan hukumannya. Sedangkan
¢alam hukum pidena- Indonesia yang merupakan warisan dari
Belanda itu tidak membedakan secara jelas terhadap perbua-
tan pidana dan hukumannya, yang m na dalam hukum pidena In=-
donesia hanyn menyebutkan perbuatsn ini dapat dipidana <dan
dengan pidana sekian. Dan-apsbila alzsaan-alasan telah ter-
peruhi ma:z semua perbuatan pidana dapat dibebrskan - dari
hukumanhyang scharusny: dijalani, tetapi dalam hukum Islem
tidak demikian, karena harus dibedakan pertuatanya terlebih
dahulu, seperti dalam “daya - paksa, dalam KUHP orang y=ong
melakukan perbunta terpaksa.. dalam pembunuhan atau tindeak
yang berlebihann, tidak berlaku penghapusan hukuman .,

Dalam huxum pidana Islam mengenal nlasan terhadap
orang yang hilang ingagfan atau gila atau seperti keadnnn it
yang menjadi alasan dapat dihapuskan hukuman, misalnya orsang

yang mabuk karena minuman keras atau benda-benda lazin yang



dapat memabukkan, dapat menhindari hukuman atau dihapuskam
hukuman karenz alasan tersebut. Sedangkan dalam hakum pida-
nz Indonesia tidaek mengenal adanya alasan mabuk baik karena
apa pun dan alasan apapun mabuknya itu.

2. Perbed:-an dalam alasan perbuatannya

Perbedaan antara hukum Islam dengan hukum pidan-
Indonesia dalam hal perbuatannya atau alasan yang menvebab-
Kan dinhapuskannya hukuman dari perbuatan pembuat pidana
ada beberapa hal yaitu : Dalam melakukan perintah jabatan
dalam makum pidana Islam dibedakan secara jelas mengenai ke-
wajiban yang harus dilaksanakan dan tindaken untuk menjaga.
ketertiban, seperti pengobatan oleh dokter dan pembunuhan
oleh prajurit dalam pPeperangan. Sedangkan dalam hukum pidana
Indonesia tidak dibedalian aengan Jjelas, tetapi hanya dise-
butkan menjalankan perintah jabatan secara umum.

5. Perbedaab dalam alasan gugurnya hukuman dan alassn lain

Palam alasah ini terdapat banyak perbedaan anntaras
hukum pidana Islam dengan Pidana Indonesia, =eperti dzlem - -
pengampuna oleh pinhak ahli waris atau korban, hukum TIslam
memperbolehk=n penghapussn dalom hal ini, tetapi d-lam hu-
kum pidon~ Indonesia alasan seperti tersebut diatas tidek
dapat menghapuskan hukuman seperfi dalam hukum Islam,

Izlam hal lain misalnya pengampunan oleh penguasa
atau preciden, hukum Islam membedakan anfara tindak nvnidann»
yang dapat menghapuskan hukuman dengan tindak pidena yang
tidak dapat menggugurkan, sedingkan hukum pidana Indonesis

tidak membedakan jenis tindak pidana, seperti dalam hukum
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isas den dudud atau hukumana had tidok dapat menghapusksn
hukuman pnrda pelaks, tetapi pada hukum Pidana Indonesia ti-
dak,. dalam arti kedua perbuatan itu dapat dihapuskan hukus -

mannyAa.

Pervedaabh p nghupusan hukuman dengan alasan kadalu-
arsa menurut aukw: pidan~a Islem adalech bshwa daluarss itu
hanya berkaku bagi pidana ta'zir, tetapi dalam KUHP dap=t
menghapuskan semua hukuman kKecuali hukuman mati dan hukuman

seumur hidup yang tidak bisa hapus.
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